BAB IV

PERAN ORANG TUA DAN PENINGKATAN MOTIVASI SEKOLAH PADA REMAJA
DALAM ANALISIS TEORI FUNGSIONALISME STRUKTURAL ROBERT K.
MERTON

A. Analisis Deskriptif
Peneliti akan melakukan analisis dekriptif yaitu analisis dari hasil prosentase tertinggi
jawaban angket yang telah diisi oleh orang tua yang memiliki anak remaja. Hasil prosentase
tersebut didukung oleh hasil wawancara beserta analisis teori Fungsionalisme Struktural
Robert K. Merton. Berikut ini hasil prosentasenya:

Tabel 4.1

Prosentase Jawaban Angket

Uraian SS S R TS STS

Orang tua berhak mengarahkan | 75 % 25% 0% 0% 0%
anaknya untuk sekolah.

Orang tua memaksa anak untuk | 2,17 % 15,21 % 21,73 % 58,69 % 21,17 %
mengikuti keinginan orang tua.

Orang tua mendukung keinginan anak | 9,78 % 40,21 % 34,78 % 15,21 % 0%
untuk melakukan sesuatu sesuai
keinginan anak.

Orang tua memberi pengarahan jika | 30,43 % 55,43 % 3,26 % 9,78 % 1,08 %
anaknya melakukan sesuatu diluar
keinginan orang tua.

Orang tua menentang jika anaknya | 10,86% 42,39 % 22,82 % 21,73 % 2,17 %
melakukan sesuatu diluar keinginan

orang tua.

Orang tua selalu mendengarkan | 6,52 % 10,86 % 25% 54,34 % 3,26 %

keinginan anak serta menuruti segala
kemauan si anak.

Orang tua mendukung anak jika anak | 56,52 % 36,95 % 1,08 % 3,26 % 2,17 %
ingin terus bersekolah sampai tingkat
yang lebih tinggi.

Orang tua memberi peluang anak | 30,43 % 56,52 % 9,78 % 2,17 % 1,08 %

75



untuk mencapai keinginannya

Orang tua menginginkan anak agar
bisa  mencapai cita-cita  yang
diinginkan dengan membiarkan anak
untuk  melakukan sesuatu  yang
menurut dia terbaik buat dirinya.

17,39 % 58,69 % 10,86 %

13,04 %

0%

10.

Orang tua mengawasi apapun yang
dilakukan anak.

34,78 % 51,08 % 5,43 %

8,69 %

0%

11.

Orang tua membelikan hadiah kepada
anak jika anak mendapatkan nilai
yang bagus.

10,86 % 55,43 % 17,39 %

15,21 %

1,08 %

12.

Orang tua membelikan buku-buku
pelajaran untuk mendukung belajar
anak.

54,34 % 43,47 % 2,17%

0%

0%

13.

Orang tua selalu memperhatikan
keperluan anak seperti seragam,
peralatan sekolah dll.

54,34 % 45,65 % 0%

0%

0%

14.

Orang tua memberi uang saku lebih
kepada anak ketika anak tidak mau
sekolah.

4,34 % 8,69 % 14,13 %

59,78 %

13,04 %

15.

Orang tua memberikan kendaraan
pribadi untuk anak pergi kesekolah.

2,17% 47,82 % 17,39 %

22,82 %

9,78 %

16.

Orang tua selalu meluangkan waktu
untuk mengajari anak dirumah.

46,73 % 47,82 % 5,43 %

0 %

0%

17.

Orang tua memberikan
tambahan diluar sekolah.

pelajaran

25% 67,39 % 6,52 %

1,08 %

0%

18.

Orang tua selalu memberikan
semangat ketika anak mulai bosan
untuk sekolah.

59,78 % 33,69 % 3,26 %

3,26 %

0%

19.

Orang tua selalu menanyakan aktivitas
anak selama berada di sekolah.

35,86 % 54,34 % 4,34 %

5,43 %

0%

20.

Orang tua selalu mengecek tugas yang
diberikan guru disekolah.

34,78 % 60,86 % 1,08 %

3,26 %

0%

Sumber: Penyebaran Kuesioner

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh peran orang tua terhadap peningkatan
motivasi sekolah pada remaja di desa Ngingasrembyong kecamatan Sooko kabupaten

Mojokerto dengan jumlah responden sebanyak 92 orang. Dari penyebaran kuesioner, peneliti



menjelaskan seberapa banyak responden yang menjawab 50% atau lebih dalam kategori poin
tertinggi (Sangat Setuju) dari pernyataan variabel peran orang tua.

Dari 92 responden menunjukkan bahwa nilai tertinggi dari variabel peran orang tua
yaitu sebanyak (75%) responden yang menjawab (Sangat Setuju) pada pertanyaan nomer
satu yang berbunyi “Orang tua berhak mengarahkan anaknya untuk sekolah”. hal ini dapat
dibuktikan dengan wawancara kepada ibu Al selaku orang tua dari remaja mengatakan
bahwa:

“Sampean ngerti dewe sppne putri sakwulan 400 sek larangan sekolah e putri
timbang sampean. Tapi nek sambat ya biyen seng ngongkon sekolah SMK kesehata
iku ya aku,q lak wong gak pinter gak tau sekolah. Pas putri kate melbu sekolah aku
dikandani ambek gurune nek perawat iku wes akeh, apoteker yo akeh nah seng gak
pati akeh peminate tapi engkok dibutuhno iku analis. Akhir e neng tak jupukno
jurusan analis arek e sak kelas mek 14 lanang 2 mekan.

Ngeneiki kate praktek bayar 2.400.000 opo gak golek-golek. Tak ewangi dodol
ngeneiki gawe sekolah e arek-arek. Wong tuo iku yon eng soro iku gak popo digawe
anak. Kepingin dilok anak e sukses iku. Tak kandani anak-anakku iku. Mumpung ibuk
jek kuat golek duwek masio diewangi dodol ketoprak ngeneiki”.!

(Kamu tahu sendiri sppnya putri itu satu bulan 400 ribu. Masih mahal sekolah putri
dari pada mbak. Tapi kalau saya mengeluh ya saya sendiri yang menyuruh seksolah
kesehatan. Saya ini kan bukan orang pinter dulu waktu mau masuk sekolah dinasehati
sama gurunya bahwa jurusan perawat itu sudah banyak, apoteker juga banyak, nah
yang tidak begitu banyak dan nanti dibutuhka itu jurusan analis. Akhirnya saya suruh
ambil jurusan analis, satu kelas ada 14 orang dengan 2 laki-laki

Sekarang mau praktek bayar 2.400.00 nah gini gak ada ya cari-cari. Saya jualan buat

anak-anak sekolah, ingin lihat anak sukses nanti biar tidak sama seperti ibunya yang

jualan ketoprak).

Ibu Al sangat peduli dengan pendidikan anak-anaknya. la berjuang mencari risky
demi untuk membiayai anak-anaknya sekolah. begitupun dengan bapak Karsono seorang

guru matematika Sekolah Menengah Atas.

Saya aja kepingin sekolah lagi mbak, tapi sekarang lebih mentingin keluarga, anak
terutama. Ini anak saya yang pertama sudah SMA kelas satu Alhamdulillah anaknya

! Hasil wawancara dengan ibu Al pada hari Selasa, 01 Desember 2015, Pukul 11.30



lumayan pintar. Mudah-mudahan nanti bisa melebihi ayahnya, ayahnya guru besok
anaknya bisa jadi dosen. "2

Bapak Karsono sangat ingin bisa sekolah lagi, namun ia lebih mementingkan sekolah
bagi anak-anaknya, ia memiliki harapan agar anaknya bisa lebih tinggi pendidikannya dari
pada dirinya sendiri.

Orang tua selain memiliki hak mengarahkan anaknya untuk sekolah, orang tua juga
menginginkan anaknya bisa sekolah sampai pada tingkat perguruan tinggi. Hal ini dibuktikan
dengan hasil prosentase jawaban (Sangat Setuju) sebesar (56,52%) dari pertanyaan nomer
tujuh yang berbunyi “orang tua mendukung anak jika anak ingin terus sekolah sampai tingkat
yang lebih tinggi”. Hal ini juga didukung dengan hasil prosentase pada jawaban (Setuju)
pada pertanyaan nomer delapan yang berbunyi “orang tua juga memberi peluang bagi
anaknya untuk mencapai keingianya” sebesar (56,52%). Kemudian pada pertanyaan nomer
sembilan yang berbunyi “orang tua menginginkan anak agar bisa mencapai cita-Cita yang
diinginkan dengan membiarkan anak untuk melakukan sesuatu yang menurut dia terbaik
untuk dirinya” sebesar 58,69%.

Hal ini dibuktikan dengan wawancara kepada ibu Siti Ma’rifa selaku orang tua dari
remaja mengatakan bahwa:

“Sakniki kepingin anak-anak e iku saget sekolah sampek dukur masio wong tua gak

onok iku digolek golekno poko siji anak iso sekolah. Sakiki Alhamdulillah anakku

seng barep saget kuliah. Mene-mene kerjo cek gak kyok mama e ngene gak iso opo-
opo isok e masak tok. Wong tua nek gak duwe opo-opo dunyo gak duwe ya mek isok
ngekeki anak ilmu lewat disekolahno iku mau. Tak tinggali warisan ilmu. Jok sampek
kayak wong-wong kadang ibu bapak e wes mati tapi sugih anak e rebutan warisan.
Naudhubilah neng. Ojok sampek.””
(karena itu sekarang saya ingin anak-anak saya bisa sekolah terus sampai tingkat yang

tinggi. Walapun terkadang orang tua tidak ada dan biaya tapi kalau untuk anak akan
dicari-carikan yang penting anak bisa terus sekolah. sekarang Alhamdulillah anak

2 Hasil Wawancara dengan bapak Karsono pada hari Rabu, 02 Desember 2015, Pukul 16.00
3 Hasil wawancara dengan ibu Siti Ma’rifah, pada hari Jumat, 27 November 2015, Pukul 16.45



saya yang pertama sudah kuliah. Suatu hari nanti mudah-mudahan bisa kerja biar
tidak seperti mamanya yang hanya jadi ibu rumah tangga. Orang tua kalau tidak
punya harta yang bisa dikasih buat anak hanya ilmu yaitu lewat sekolah).

Ibu Siti Ma’rifah sangat ingin semua anaknya bisa sekolah sampai tingkat perguruan

tinggi, walaupun keadaan ekonomi yang terkadang kurang mencukupi namun beliau tetap

ingin bisa terus menyekolahkan anak. Begitupun dengan ibu Al:

kuliah.

“Wes pokok e aku iki pokok arek-arek iso sekolah. Nomer satu iku sekolah penting
neng. Nek putri iku gak sepiro iku neng ngereken cuek arek e. nek tasya iku gak. Arek
loro iku tak kandani besok-besok sekolah sampe kuliah tapi umur 23 kudu nikah, soal
e wedok. Kuliah tapi gak lali ambe nikah e neng.

(Yang penting bagi saya anak bisa sekolah. kalau putri itu anaknya cuek , kalau tasya
itu tidak. Saya nasehati sekolah sampai kuliah tapi kalau umur 23 sudah harus
menikah).

Ibu Al juga sama seperti Ibu Siti Ma’rifah ia sangat mendukung jika anaknya ingin
Namun berbeda dengan ibu Sur dan bapak Kholik.

“Aku iku din sakkarep e Novi mene nek kepingin kuliah, ya cek kuliah gak yoo gag
popo, nek kuliah ya aku karek bandani. Wong anak siji ae. Asline ngunu ya kepingin
novi kuliah kayak awakmu, lah tapi arek e gak gelem e. roh dewe wong arek e rodok
kendo. Jarene asarasen mikir tak takok i kepingin kuliah ta gak jawab e asarasen
mikir. Yo babah mene cek neruso toko iki kate sopo seng nerusno nek gag novi.
Dukugan yok opo, aku iku yo nek wayah e sekolah yo tak kongkon sekolah, ya
ngunuiku kate yok opo. Seng penting sekolah sampek SMA minimallah ™

(Saya itu din terserah novi kalau nanti ingin kuliah, ya biar kuliah tidak juga tidak
apa-apa, kalau kuliah ya saya biayai. Anak saya satu-satunya ya kepingin nanti bisa
sekolah samapi tinggi seperti kamu, tapi anaknya itu tidak mau, kamu tahu sendiri dia
tidak pintar. Katanya males mikir kalau ditanya mau kuliah apa tidak. Ya biarin
besok-besok nerusin usaha toko ini mau siapa lagi yang nerusin. Dukungan ya saya
suruh sekolah kalau waktunya sekolah minimal sekolah sampai SMA).

Ibu Sur ingin anaknya suatu hari nanti bisa kuliah, tapi anaknya tidak ingin kuliah

sehingga Ibu Sur tidak memaksa keinginan anaknya tersebut.

“sekolah iku seng penting oleh ijazah digawe golek kerjongunu din, nek kepingin se
ya kepingin duwe anak sarjanah, tapi gak mekso seng penting mene iso kerjo. Kuliah

4 Hasil wawancara dengan ibu Al pada hari Selasa, 01 Desember 2015, Pukul 11.30
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nek bayarane titik podo ae atok gak kuliah. Nek kuliah mene kerjo bayarane akeh gak
1 6
popo .

(Sekolah itu penting dapat ijazah buat cari kerja din, kalau pingin punya anak sarjana
ya ingin, tapi gak maksa yang penting nanti bisa kerja. Kuliah kalau gajinya sedikit
pas kerja ya lebih baik tidak kuliah. Kalau kuliah gajinya nanti banyak gak papa)

Bapak Kholik dalam hatinya ingin anaknya nanti bisa sekolah sampai sarjana, namun
ia tidak memaksa karena bagi dia pendidikan tinggi kalau kerja harus gajinya lebih banyak
dari pada yang tamat pendidikan SMA. Karena ketidakyakinan bapak Kholik sehingga
keinginan tersebut hanya terpendam tidak disampaikan kepada anaknya

Dari hasil analisis deskriptif dan juga wawancara peneliti menganalisis dengan
menggunakan teori Fungsionalisme Struktural Robert K. Merton. Selain konsep disfungsi
dan nonfungsi yang digagas oleh Merton, ia juga menggagaskan konsep fungsi nyata
(manifest function) dan fungsi tersembunyi (latent function). Fungsi disebut nyata, apabila
konsekuensi tersebut disengaja atau diketahui. Adapun fungsi disebut sembunyi, apabila
konsekuensi tersebut secara objektif ada tetapi tidak (belum) diketahui. Tindakan-tindakan
mempunyai konsekuensi yang disengaja maupun yang tidak disengaja.

Jika dianalisis dengan menggunakan teori Fungsionalisme Struktural Robert K.
Merton dari hasil prosentase dan wawancara dapat disimpulkan bahwa orang tua memiliki
fungsi laten (fungsi tersembunyi), adapun fungsi disebut sembunyi, apabila konsekuensi
tersebut secara objektif ada tetapi tidak (belum) diketahui. Orang tua memiliki hak untuk
mengarahkan anak dan mendukung anak untuk sekolah, ini sebuah kewajiban bagi semua
orang tua yang memiliki anak. Fungsi laten adalah fungsi dimana orang tua tersebut memiliki

keinginan terhadap anak namun anak masih belum mengetahui apa yang diinginkan orang

tua tersebut. Dari keingininan orang tua yang berharap anaknya bisa semangat dalam sekolah

¢ Hasil wawancara dengan bapak Khalik, pada hari Rabu 02 Desember 2015, Pukul 16.00



maka orang tua melakukan hal-hal yang dirasa dapat mendukung dan memotivasi anak. Hal
tersebut terdapat pada variabel peningkatan motivasi sekolah.

Dari 92 responden yang menjawab 50% atau lebih dalam kategori poin tertinggi
(Sangat Setuju) terdapat pada pertanyaan nomer dua belas yang berbunyi “orang tua
membelikan buku-buku pelajaran untuk mendukung belajar anak™ sebesar (54,34%). Hal ini
dibuktikan dengan wawancara kepada orang tua, diantaranya wawancara dengan ibu Al.

“Iyo mesti nek nukokno buku neng nek ajaran baru, masio gak jalok yo ditukokno

gawe nulis. Nek buku pelajaran ya teko sekolah buku Iks. Kadang ya tuku puku paket

dewe. Yo tak kandani neng tak tukokno buku digawe sinau digawe les”.”

(iya selalu membelikan buku mbak kalau ajaran baru. Walaupun tidak minta ya

dibelikan buat nulis. Kalau buku pelajaran ya dari sekolah buku Iks, terkadang ya beli

buku paket sendiri. Saya kasih tau kalau buku itu dibuat untuk belajar).

Selain ibu Al, bapak Karsono juga sama dalam hal membelikan buku-buku pelajaran
untuk anaknya.

“Kalau buku tulis ya pasti saya belikan, buku pelajaran juga selain dari sekolah saya

belikan sendiri kalau buku matematika saya punya banyak dirumah. Saya selalu

kasih tau anak saya bagaimana susahnya saya dulu waktu masih kuliah, dengan saya

ngasih tahu gitu dia akan berfikir pastinya dan buat dia semangat sekolah

berprestasi juga”.®

Dari hasil analisis deskriptif dan wawancara jika dikaitkan dengan teori
Fungsionalisme Struktural Robert K. Merto tentang fungsi manifest dan fungsi laten maka
orang tua memiliki fungsi manifest (fungsi nyata). Ibu Al dan bapak Karsono membelikan
buku tulis dan buku pelajaran diluar sekolah guna untuk mendudukung belajar anak dengan
harapan anak mendapat nilai bagus dan berprestasi. Selain membelikan mereka juga
memberikan nasehat kepada anak dengan harapan anak bisa termotivasi untuk belajar dan

bersekolah.

7 Hasil wawancara dengan ibu Al pada hari Selasa, 01 Desember 2015, Pukul 11.30
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Selain membelikan buku orang tua juga memperhatikan keperluan sekolah lainnya.
Hal ni dibuktikan dengan hasil prosentase jawaban sangat setuju pada pertanyaan nomer tiga
belas yang berbunyi “orang tua selalu memperhatikan keperluan anak seperti seragam,
peralatan sekolah dll” sebesar (54,34%). Hal ini dibuktikan dengan wawancara kepada ibu
Siti Ma’rifah.

“enghe numbasno neng, nek sanes kulo sinten seng numbasno. Kulo niku ben tahun

numbasno seragam putih soale nek putih iku gampang mangkak, namanya arek

lanang neng nek dikandani gak kenek klambi putih iku mesti gak rupo-rupo tak

seneni ngunuiku, nek seng batik gak soale kaine dugi sekolahan . °

(iya dibelikan mbak, kalau bukan saya siapa yang belikan. Saya itu tiap tahun selalu

belikan seragam putih soalnya putih itu mudah pudar, namanya anak laki-laki kalau

dikasih tau tidak bisa baju putihnya itu selalu kotor saya marahi, kalau yang batik
tidak soalnya dari sekolah).

Dari hasil prosentase dan wawancara dengan ibu Siti Ma’rifah menunjukkan bahwa
Ibu Siti Ma’rifah memperhatikan keperluan sekolah seperti seragam.

Jika dikaitkan dengan teori Fungsionalisme Struktural Robert K. Merton maka ibu
Siti Ma’rifah memiliki fungsi manifest (fungsi nyata). Ibu Siti Ma’rifah selalu membelikan
baju seragama karena dia mencermati bahwa seragam putih selalu mudah pudar warnanya
dan mudah kotor. Fungsi nyata dari wawancara tersebut adalah ibu tersebut membelikan baju
dengan harapan anaknya selalu bersih dan rapi saat sekolah.

Orang tua selain membelikan buku dan perlengkapan, orang tua juga memberi
motivasi secara non fisik, misalnya pada prosentase jawaban (Sangat Setuju) pada pertanyaan
nomer delapan belas yang berbunyi “orang tua selalu memberikan semangat ketika anak
mulai bosan untuk sekolah” sebesar (59,78%). Tidak hanya memberikan semangat orang tua

juga memberikan pelajaran tambahan diluar sekolah hal ini dibuktikan dengan hasil

prosentase jawaban (setuju) pada pertanyaan nomer tujuh belas yang berbunyi “orang tua

% Hasil wawancara dengan ibu Siti Ma’rifah, pada hari Jumat, 27 November 2015, Pukul 16.45



memberikan pelajaran tambahan diluar sekolah™ sebesar (67,39%). Kemudian pada
pertanyaan nomer dua puluh yang berbunyi “orang tua selalu mengecek tugas yang diberikan
guru disekolah” sebesar (60,86%). Hal ini dibuktikan dengan wawancara kepada ibu Al.
“Yaa les neng biyen les e matematika ambe b.inggris sakiki matematika tok, gurune
ilang wesan karek iki tok. Wes pokok e aku iki pokok arek-arek iso sekolah. Nomer
satu iku sekolah penting neng. Nek putri iku gak sepiro iku neng ngereken cuek arek
e. nek tasya iku gak. Arek loro iku tak kandani besok-besok sekolah tapi umur 23
kudu nikah, soal e wedok. Kuliah tapi gak lali ambe nikah e neng. ”*°
(lyaa les mbak, les matematika sama b.inggris. sekarang hanya maematika saja,
b.inggrisnya sudah tidak. Yang penting bagi saya anak bisa sekolah. kalau putri itu
anaknya cuek , kalau tasya itu tidak. Saya nasehati sekolah sampai kuliah tapi kalau
umur 23 sudah harus menikah).
Ibu Al memberikan pelajaran tambahan dirumah untuk anaknya, hal ini dilakukan
agar anaknya lebih mudah memahami pelajaran selain dari sekolah. Bapak Karsono juga

demikian.

“Biasanya ya belajar bareng sama saya, saya yang ngajarin sendiri matematikanya,
kalau b.inggris saya leskan . !

Bapak Karsono pada pelajaran Matematika mengajari anaknya sendiri karena ia
adalah guru Matematika. Namun selain pelajaran tersebut anaknya belajar kepada orang lain
khususnya mata pelajaran Bahasa Inggris.

Ibu Al memberikan pelajaran tambahan kepada anaknya dengan les agar anaknya
lebih mudah memahami pelajaran. Sedangkan pada Bapak Karsono selain memberi pelajaran
ia juga mengajari anaknya sendiri semua ini dilakukan agar anak memahami dan bisa
mendapat nilai bagus yang menjadi harapan orang tua.

Kemudian prosentase tertinggi jawaban (Tidak Setuju) yaitu sebesar 55 atau 59,78%

pada pertanyaan nomer empat belas “Orang tua memberi uang saku lebih kepada anak ketika

10 Hasil wawancara dengan lbu Al pada hari Selasa, 01 Desember 2015 pukul 11.30
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anak tidak mau sekolah”. Hal ini dibuktikan dengan wawancara kepada ibu Sumiati sebagai
berikut.

“Ya gak setuju nek gak gelem sekolah terus sanguine ditambahi, yo soal e engkok
tuman mbak tambah nek gak disangoni akeh tambah gak gelem sekolah engkok. Ya
dikandani nek gak gelem ngunuiku lak podo ambe disogok yo gak setuju gak setuju
blas. Biasane sanguine tak tambahi ya nek pas olahraga sakno soal e biasae nek
olahraga lak iku opo pegel jarene ngomong e jalok tambah sangu iku digawe tuku
bakso. Biasane sanguine 3000 nek olahraga ya 5000. '

(ya tidak setuju kalau tidak mau sekolah lalu uang sakunya ditambah, ya soalnya
nanti kebiasaan jadinya mbak, tambah nanti kalau tidak dikasih uang saku banyak
malah tdak mau sekolah. ya ya dikasih tau kalau tidak mau kalau seperti itu sama
kayak disuap ya tidak setuju sama sekali. Biasanya uang saku saya tambahi kalau
olahraga kasihan soalnya kalau olahraga itu capek katanya minta tambah uang saku
buat beli bakso. Biasanya uang sakunya 3000 kalau olahraga jadi 5000).

Ibu Sumiati sangat tidak setuju dengan memberi uang saku tambahan kepada anak,
karena menurut ibu Sumiati itu akan memberikan dampak negative anak akan menjadi
terbiasa dan akan melakukan hal itu berulang-ulang untuk memancing orang tua agar
memberikan uang saku tambahan. Begitupula dengan Ibu Munik.

“vo gak lah, mosok arek gak gelem sekolah maringunu sanguine ditambahi yo emoh

aku tuman garai. Lawong anakku iku nek sekolah sanguine gak jangkep yo gak gelem

moreng-moreng. Yo tetep budal sekolah tapi yo ngunu ngamok-ngamok sek. Wong
kadang sanguine iku 3000 wong sekolah SMP 6 lak idek se ngunu nek gak jangkep

3000 ya gak gelem. Lahnek missale gak gelem terus tak tambahi sanguine ya mene

lak ngunu maneh jalok sangu maneh. 3

(yaa tidak, masak anak tidak mau sekolah lalu uang sakunya ditambah ya tidak mau

nanti jadi kebiasaan. Anak saya kalau uang sakunya tidak penuh marah-marah. Tapi

tetap berangkat sekolah Cuma marah dulu. Uang sakunya itu 3000 masih SMP,
sekolah di SMP 6 itu kan dekat gitu kalau uang sakunya tidak penuh tidak mau. Kalau
missal tidak mau lalu saya tambahi uangnya nanti seterusnya akan gitu).

Ibu Munik juga tidak sepakat dengan memberi uang saku tambahan kepada anak

dengan alasan yang sama seperti ibu Sumiati yaitu anak akan menjadi kebiasaan buruk bagi

anak.

12 Hasil wawancara dengan lbu Sumiati pada hari Jumat, 27 November 2015, Pukul 15.00
13 Hasil wawancara dengan lbu Munik pada hari Jumat 27 November 2015, Pukul 15.30



Menurut Robert K. Merton fungsi laten (fungsi tersembunyi) yaitu apabila
konsekuensi tersebut secara objektif ada tetapi tidak (belum) diketahui. Tindakan-tindakan
mempunyai konsekuensi yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Jika dikaitkan dengan
hasil kuesioner dan wawancara maka fungsi laten pada orang tua yaitu orang tua tidak
memberikan uang saku tambahan kepada anak ketika anak tidak mau sekolah karena orang
tua takut hal itu akan menjadi kebiasaan negative. Tidak menjadikan anak semangat untuk
sekolah namun akan mengakibatkan anak cenderung terus meminta uang dan akan
melakukan hal tersebut sebagai alasan agar mendapat uang saku tambahan.

Hasil Wawancara dengan remaja yang merupakan anak dari orang tua yang peneliti
wawancarai.

Setiap remaja selalu ingin memberikan yang terbaik untuk orang tua dan untuk
kehidupannya sendiri. Walapun terkadang diusia remaja anak cenderung membangkang
orang tua, namun itu adalah bagian proses mencari jati diri. Seperti yang diungkapkan oleh
tasya putri dari Ibu Al.

“Sekolah iku menurutku penting neng, aku sekolah soal e nanti aku kepingin sukses,

isok nyenengno ibu ambe ayah. Sampek kuliah neng kayak sampean. Aku iyo

dikongkon ibu kuliah mene-mene. Tapi aku gak oleh kuliah disurabaya neng jare ibu
mene kuliah nang jombang ae cek gak adoh-adoh. lyoo les, biasa e aku dituruti nek
jalok opo ngunu nek aku norot gitu. Ibuk iku senengane nasehati ngunu tentang

pacaran, sekolah wes akeh lah. 14

(sekolah itu menurut saya penting mbak, saya sekolah karena nanti ingin sukses, bisa

bahagiakan orang tua, sampai kuliah seperti mbak. Saya juga disuruh ibu kuliah nanti,

tapi saya tidak boleh kuliah diSurabaya mbak katanya ibu besok kuliah di Jombang
saja biar tidak jauh-jauh. lya les biasanya, keinginan saya dipenuhi kalau saya nurut
ibu. Ibu suka nasehati tentang pacaran, sekolah dan banyak lagi).

Tasya merasa bahwa dirinya selalu didukung oleh orang tuanya terkait masalah

sekolah. Dia merasa bahwa karena dukungan orang tua tersebut dia bercita-cita bisa sekolah

14 Hasil wawancara dengan Tasya putri lbu Al, pada hari Selasa 01 Desember 2015, pukul 12.30



sampai tingkat perguruan tinggi. Dan keinginannya tersebut ingin bisa membahagiakan orang
tuanya kelak.

Jika dikatkan dengan teori Fungsionalisme Struktural Robert K. Merton maka fungsi
manifest dan fungsi laten dari orang tua Tasya yaitu Ibu Al berdampak pada peningkata
motivasi sekolah pada dirinya. lbu Al selalu mendukung, menasehati, memenuhi
perlengkapan sekolah menjadikan tasya sadar betapa pentingnya sekolah dan meningkatkan
semangatnya untuk bisa sekolah sampai pada jenjang perguruan tinggi. Berbeda dengan
dengan Kolis putri bapak Kholik.

“Jelas penting sekolah iku soale nek gak sekolah ya gak bisa belajar, bapak iku
dukunge ya kayak orang tua pada umum e, apa yaa dikandani diarahno sekolah, aku
kan sekolah di SMK itu ya diambek dikandani bapak. Soale kalau SMK kan besok
bisa langsung kerja. Nek kuliah besok kayak e gak sepiro didukung mas biyen juga
gak kuliah. Lihat nanti aku mbak sekolah lagi apa gak. Kepingin se kuliah tapi gak
tau maneh mene.”’"

(penting sekolah karena kalau tidak sekolah tidak bisa belajar, bapak dukungnya ya

seperti orang tua pada umumnya, diarahkan sekolah, saya sekolah SMK juga arahan

dari bapak. Soalnya kalau SMK itu besok bisa langsung kerja. Kalau kuliah besok
kayaknya gak begitu didukung karena mas dulu juga tidak kuliah. Lihat nanti saja
mbak sekolah lagi apa tidak. Inginya kuliah tapi tidak tahu lagi).

Menurut kolis orang tuanya selalu mendukung sekolah dia, tapi kalau sampai kuliah
orang tuanya tidak begitu mendukung. Sehingga dia juga tidak termotivasi untuk sekolah ke
jenjang perguruan tinggi.

Jika dikaitkan dengan teori Fungsionalisme Struktural Robert K. Merton maka fungsi
manifest dan fungsi laten dari orang tua Kolis berdampak pada keinginan dia untuk bisa
sekolah sampai perguruan tinggi, namun keinginan tersebut tidak bisa terjadi kalau orang tua

kolis tidak memberi dukungan dan pemahaman tentang pentingnya sekolah tingkat perguruan

tinggi. Berbeda dengan Novi putri ibu Sur.

15 Hasil wawancara dengan Kolis putri Bapak Kholik, pada hari Rabu 02 Desember 2015, pukul 16.30



“penting cek pinter sekolah, aku nek kuliah gak kepingin sampek SMA ae mbak pegel
mikir aku. Ibu ya gak ngongkon kok mbak. Ya didukung nek sekolah aku dibelikan
laptop ket SMP. Aku nek minta opo-opo dituruti mesti ambe ibu bapak. ”'°

(penting biar pintar, saya kalau kuliah tidak ingin sampai SMA saja mbak capek mikir

saya. Ibu juga tidak nyuruh mbak. Ya didukung kalau sekolah saya dibelikan laptop

sejak SMP. Saya kalau minta sesuatu selalu dipenuhi oleh ibu dan bapak).

Novi cenderung cuek dengan sekolah, orang tuanya juga kurang mendukung sehingga
novi semakin tidak peduli dengan pendidikannya. Orang tua membelikan novi laptop sejak
SMP agar novi semangat dalam sekolah, namun novi tidak memahami hal tersebut.

Jika dikaitkan dengan teori Fungsionalisme Struktural Robert K. Merton maka fungsi
manifest dan fungsi laten dari orang tua novi tidak berdampak pada peningkatan motivasi
sekolah dia. Orang tua Novi selalu memenuhi kebutuhan sekolahnya namun tidak memberi
pengaruh terhadap semangat dan peningkatan motivasi sekolahnya. Kemudian orang tua
kurang mendukung secara nasehat maka Novi hanya berkeinginan sekolah sampai tingkat
SMA.

Dari hasil prosentase dan wawancara kepada orang tua dan kepada anak dapat
disimpulkan bahwa peran orang tua berfungsi sehingga terjadi motivasi oleh orang tua
kepada anak. Selanjutnya akan di buktikan dengan analisis statistik untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh peran orang tua terhadap peningkatan motivasi sekolah pada remaja
di desa Ngingasrembyong kecamatan Sooko kabupaten Mojokerto.

B. Analisis Statistik Inferesial
1. Product Moment

Product Moment Rumus Product Moment ini digunakan oleh peneliti untuk

mencoba mencari korelasi antara dua variabel (Independen dan Dependen) yang di duga

16 Hasil wawancara dengan Novi putri ibu Sur, pada hari Selasa 01 Desember 2015, Pukul 14.30



ada hubungan logis. Model yang digunakan dalam analisis korelasi adalah sebagai
berikut:
Tabel 4.2

Interpretasi angka korelasi menurut Prof. Sugiyona

Hasil Product Moment Kategori
(Prosentase)
0-0,199 Sangat Lemah
0,20 — 0,399 Lemah
0,40 — 0,599 Kuat
0,80-1,0 Sangat Kuat

Berikut ini rumus Product Moment yang digunakan oleh peneliti, sebagai berikut:
- N.2XY - X))
Xy —
JINEX — (0% IN.EY: - (V)]

92.136297 - (3419)(3656)

Iyy =
J[92.128.243 — (3419)°][92.146472 — (3.656)*]

12539324 - 12499864
Iy =
Y /11798356 — 11689561][13475424 — 13366336]

. 39460
Y [(108795)(109088)

39460

Y = 108901,4479

= 0,362

Uji signifikansi :
Rxy hitung: rxy tabel = 0,362 : 0,207
Rxy hitung > ryy table

Ho = Di tolak, Ha = Di terima



Kesimpulan:

Maka dapat disimpulkan dari tabel diatas bahwa pengaruh peran orang tua
terhadap pningkatan motivasi sekolah pada remaja di desa Ngingasrembyong Kecamatan
Sooko Kabupaten Mojokerto berpengaruh secara signifikansi.

Regresi

Rumus Regresi ini digunakan untuk mencari berapa persen sumbangan variabel

Independen kepada variabel Dependen dalam satu keterangan penelitian. Berikut ini

rumus Regresi yang digunakan oleh peneliti, sebagai berikut :

a. Yxy =YyXY-— (ZXL@Y)
3419)(3656
= 136297 — ( ) )
92
_ %6207 12499864
- 92

= 136297 — 135868,087

= 428,913



2
b. sz — ZXZ _ (Z;()

= 128243 34197

N 92

_ 128243 11689561
N 92

= 128243 — 127060,446

= 1182,554

Y 2
C. ZYZ — ZYZ _ (ZN)

= 146472 e

- 92
146472 13366336
- 92

= 146.133 — 145286,261
= 1185,739

Hitung a1 dan ao :

.3

d o =%

428913
"~ 1182,554

= 0,362

_XY-a;.¥X

e. o N

_ 3656 — 0,362 (3419)

92
3656 — 1237,678
92

_2418,322
92



= 26,286
Fungsi Y:
Y =dot o1 X
Y =26,286 + 0,362X
Koefesien Determinasi

a,2(¥x?)

f. R? =
Yy?

_ (0,362)%(1182,554)
- 1185,739

_0,131044 (1182,554)
- 1185,739

_ 154,966606
~1185,739

= 0,1306 atau 13,06%
Mencari Standart Eror

x _ Yy?-a,?-yx?
g J - N—2

_1185,739 — (0,362)?(1182,554)
B 92 — 2

_1185,739 — (0,131044)(1182,554)
B 90

_ 1185,739 — 154,966606
B 90

~1030,77
90

= 11,453

ZX?)
NYx?2

Sa, = [(J%)



_ le11453 128243
= (L, )(92.1182,554)

128243

- j (11,453) (108794,968)

= /11,453 (1,17875856)

=,/13,5003218

= 3,674

1
Xx?

/ 1
= (11488) (1182,554)

= \/11,453 (0,0008456273)

=4/0,009684969

= 0,098

Sa; = |(J*)( )

Uji signifakansi Estimator
Ho:ao:o Ha:ao?éo
ar: 0 ar#0

Untuk oo to= 0o

Sao
= 26,286
3674
=7,154

to:tt=7,154:1,67



o> 1t
Ho = Ditolak ttable=af=N-2
Ha = Diterima ttabel =af =92-2=90
Untuk o1 to=ou
Su
=0,362
O,E98
= 3,69

to:tt= 3,69: 1,67

to> 1

Ho = Ditolak
Ha = Diterima
Kesimpulan

a. 'Y =26,286+ 0,362X

b. Jadi Peran Orang Tua menyumbang 13% terhadap Peningkatan Motivasi Sekolah
Pada Remaja di Desa Ngingas Rembyong Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto.
Dari analisis product moment dan regresi membuktikan bahwa orang tua

berpengaruh terhadap peningkatan motivasi sekolah pada remaja. Kemudian peneliti

ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan latar belakang pendidikan orang tua dalam

pemberian motivasi sekolah pada remaja, untuk itu perlu dilakukan analisi variance untuk

mengetahui perbedaan tersebut.

3. Analisa Variance



Analisa variance pada dasarnya tidak lain dari teknik matematik untuk
memisahkan komponen-komponen variasi dalam satu set hasil penelitian. Peneliti
menggunakan analisa variance dengan penghitungan desain randomisasi lengkap
(completely randomized design). Berikut ini rumus analisa variance yang digunakan oleh
peneliti, sebagai berikut:

a. Besar sampel dan total anggota sampel:

N1=19 N, =27 N3=29 Nys=17

Tabel 4.3
Worksheet Untuk Menghitung Beberapa Komponen Untuk Mencari
Variance
| PERLAKUAN
SD SMP SMA PT
80 79 89 67
71 82 76 77
76 81 75 72
74 82 69 81
78 80 70 68
83 67 72 82
78 82 73 76
72 77 78 82
83 78 75 73
68 78 69 81
70 69 84 68
72 82 77 82
83 78 71 91
70 83 67 87
81 78 65 83
81 79 83 76
78 68 83 81
70 70 74
78 81 75
77 80
77 69
69 76
77 70
75 88
73 89
72 91
76 81
81
72
Total 1464 2070 2222 1327




Sumber: penyebaran kuesioner

Dari table diatas memperlihatkan bahwa:
T1= 1464 T, =2070 T3 =2222 T4 =1327
T =Ti+To+Ta+Ts

=1464 + 2070 + 2222 + 1327

=7083

" 2
. CF =Qfw2_708% _pgi531401

- SSt =Y (Xij)? —-CF
=(80)2 + (71)%+ ........... +(72)? — 545314,01
= 546271 — 545314,01

= 956,99

- ss, =22 cF

np

_ (1464)2 (2070)2 | (2222)2 (13272
=9 b > + = + T 545314,01

=112805,05 + 158700 + 17025,17 + 103584,05 — 545314,01

=545340,27 — 545314,01 =26,26



- SSg = SSt —SSp
=956,99 — 26,26
=930,73
- DFp =K—-1=4-1=3
DFf =n—-1=92-1=091
DFE :DFT—DFp:91_3=88
_ SSp _ 2626 _
- MSp = DFy —7—8,75
_ SSg 930,73
- MSe =OF - 88 10,57
MSp 8,75
- F = Msg T 1057 - 0,827
Tabel 4.4
TABEL ANAVA
Sumber Varians DF SS MS F
Antar Perlakuan 3 26,26 8,75 0,827
Dalam Perlakua (error) 88 930,73 10,57
Total 91 956,99

MS terbesar adalah 10,57 dengan DF = 88 F1 = 88

MS terkecil adalah 8,75 dengan DF =3 F> =3

F=Fo: Ft
=0,827 : 8,57
=Fo<Fi

Ho = Diterima

Ha. = Ditolak

Kesimpulan:




Karena F table lebih besar dari F hitung maka hipotesa diterima. Dengan
perkataan lain tidak ada beda rata-rata antara pendidikan SD, SMP, SMA dan Perguruan
Tinggi adalah tidak signifikan.

Untuk membuktikan bahwa memang tidak ada perbedaan pendidikan orang tua,
maka perlu dilakukan pembuktian apakah memang benar antara latar belakang
pendidikan orang tua yang SD, SMP, SMA dan PT tidak ada perbedaan dalam memberi
motivasi sekolah pada remaja. Untuk itu perlu dilakukan uji dengan mencari Higly
Significance Diference (HSD). Uji HSD dapat dicari menggunakan rumus berikut ini:

HSDo 05 antara X1 dan Xz = (qjo,05) VMSg + MSg
mon
SDvs SMP = 3,74 V10,57 + 10,57
19 27
=3,740,55 + 0,39
= 3,74 (0,96)
=1,45
SD vs SMA = 3,74 V10,57 + 10,57
19 29
=3,740,55 +0,36
= 3,74 (0,95)

=3,55

SDvsPT =3,7410,57 + 10,57

19 17



= 3,74 0,55 + 0,62
= 3,74 (1,08)
= 4,03
SMP vs SMA = 3,74 V10,57 + 10,57

27 29
=3,740,39 + 0,36
= 3,74 (0,86)

=321

SMPvsPT =3,74V10,57 + 10,57

27 17
=3,74 0,39 + 0,62
= 3,74 (1,004)

=3,75
SMA Vs PT =3,74+10,57 + 10,57
29 17
=3,740,36 + 0,62
= 3,74 (0,98)

= 3,66

Beda antara Besar beda HSDo,05 Kesimpulan

SD vs SMP 0,39 1,45 Beda tidak signifikan



SD vs SMA 0,43 3,55 Beda tidak signifikan
SDvs PT 1 4,03 Beda tidak signifikan
SMP vs SMA 0,04 3,21 Beda tidak signifikan
SMP vs PT 1,39 3,75 Beda tidak signifikan
SMA vs PT 1,43 3,66 Beda tidak signifikan

Dari hasil uji dengan mencari Higly Significance Diference (HSD) membuktikan
bahwa memang benar-benar tidak ada perbedaan latar belakang pendidikan orang tua
dalam memotivasi remaja untuk sekolah di desa Ngingasrembyong kecamatan Sooko
kabupaten Mojokerto.

. Pengaruh Peran Orang tua terhadap Peningkatan Motivasi Sekolah Pada Remaja
dalam analisis regresi.

Setelah data berhasil diuji dengan menggunakan analisis korelasi product moment
dan diperoleh ryy hitung sebesar 0,362, kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan
rxy table dengan jumlah responden 92 masyarakat di desa Ngingasrembyong kecamatan
Sooko kabupaten Mojokerto diperoleh rxyt 0,207. Maka jika dibandingkan dengan ryy
hitung (0,362) lebih besar dari ryy table (0,207).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran orang tua berpengaruh
signifikan 0,362 dengan taraf kepercayaan 90% terhadap peningkatan motivasi sekolah
pada remaja di desa Ngingasrembyong kecamataan Sooko kabupaten Mojokerto.

Setelah diuji dengan menggunakan analisis regresi diperoleh hasil bahwa peran
orang tua menyumbang 13,06% terhadap peningkatan motivasi sekolah pada remaja di

desa Ngingasrembyong kecamatan Sooko kabupaten Mojokerto.



Jika dianalisis menggunakan teori Fungsionalisme Struktural Robert K. Merton
tentang fungsi manifest dan fungsi laten, maka fungsi manifest (fungsi nyata) dari orang
tua yaitu orang tua membelikan perlengkapan, memberikan pelajaran di luar sekolah dan
lain-lain yang mendukung kelancaran anak untuk sekolah. Sedangkan fungsi laten dari
orang tua yaitu orang tua tersebut memiliki keinginan dan harapan terhadap anak agar
bisa terus sekolah namun anak masih belum mengetahui apa yang diinginkan orang tua
tersebut. Dari keingininan orang tua yang berharap anaknya bisa semangat dalam sekolah

maka orang tua melakukan hal-hal yang dirasa dapat mendukung dan memotivasi anak.



